BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan data yang diperoleh pada analisis

penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Tingkat getaran kendaraan bermotor wajib uji yang melakukan uji berkala
pada Pengujian Kabupaten Semarang memiliki rata-rata tingkat getaran per
tahun yang relatif menurun mengikuti tahun produksinya yang semakin
muda semakin kecil juga nilai getarannya. Kecuali pada tahun 1996-2000
yang mengalami peningkatan. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa
kendaraan yang sistem suspensi sudah mengalami kerusakan ataupun
terdapat kekurangan.

2. Tahun produksi kendaraan bermotor wajib uji di Pengujian Kabupaten
Semarang memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat getaran.
Keeratan hubungan tersebut bersifat sedang atau cukup. Dapat disimpulkan
bahwa semakin muda tahun produksi kendaaraannya maka semakin kecil
nilai getarannya, begitu pula sebaliknya semakin tua tahun produksi
kendaraannya maka semakin besar nilai getarannya.

3. Nilai dari hasil pemeriksaaan sistem suspensi kendaraan bermotor wajib uji
di Pengujian Kabupaten Semarang memiliki hubungan yang signifikan
dengan tingkat getaran. Namun keeratan hubungan tersebut hanya bersifat
sangat rendah atau sangat lemah. Dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak nilai hasil pemeriksaannya atau sistem suspensi yang masih bagus,
maka semakin kecil tingkat getarannya dan sebaliknya jika nilai hasil
pemeriksaannya hanya 0 atau telah mengalami kerusakan atau kekurangan,
maka tingkat getarannya semakin besar. Walaupun dengan hasil tersebut

tidak menjamin pasti karena hubungannya yang sangat lemah.

V.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berkaitan dengan
penelitian tersebut yaitu:
1. Sebaiknya pemilik kendaraan mobil angkutan barang seperti truck ataupun

pick up tetap menjaga dan merawat kondisi bagian bawah kendaraan
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terutama pada sistem suspensi agar kenyamanan dalam berkendara tetap
terjaga dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan akibat kerusakan sistem
tersebut dengan rutin melakukan pengecekan.

. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai getaran yang disebabkan oleh
sistem-sistem lain pada bagian kendaraan dengan menggunakan metode
yang lain juga.

. Perlunya pemeriksaan teknis terhadap sistem suspensi yang rutin pada
Pengujian kendaraan bermotor agar para pemilik kendaraan dapat
mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki pada sistem suspeni jika

terjadi permasalahan pada sistem tersebut.
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